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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berbantuan kearifan lokal berupa anyaman tradisional dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas IV SD Negeri 3 Gobleg. Pendekatan kualitatif-kuantitatif (mixed
methods) digunakan untuk memperoleh data empiris yang valid. Subjek penelitian adalah 15 siswa
kelas IV. Instrumen yang digunakan meliputi tes pemecahan masalah matematis, lembar observasi, dan
wawancara mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi antara PBL dan konteks kearifan
lokal secara signifikan meningkatkan keterlibatan siswa dan kemampuan mereka dalam menyelesaikan
masalah matematis kontekstual. Kontribusi utama studi ini terletak pada penggabungan nilai-nilai budaya
lokal dalam kerangka pedagogi konstruktivis, memperkuat relevansi pendidikan dengan kehidupan
nyata siswa. Studi ini merekomendasikan replikasi model serupa di daerah lain dengan kearifan lokal
berbeda guna memperkuat pendidikan berbasis budaya.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Kearifan Lokal, Anyaman Tradisional, Pemecahan Masalah
Matematis, Sekolah Dasar

PROBLEM BASED LEARNING MODEL ASSISTED BY LOCAL WISDOM
“TRADITIONAL WEAVING” ON THE MATHEMATICAL PROBLEM
SOLVING ABILITY OF GRADE 4 ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS
(EXPERIMENTAL STUDY AT SD NEGERI 3 GOBLEG)

ABSTRACT

This study aims to examine the effectiveness of the Problem Based Learning (PBL) model assisted
by local wisdom in the form of traditional weaving to enhance the mathematical problem-solving
abilities of fourth-grade students at SD Negeri 3 Gobleg. A mixed-methods approach was employed
to obtain valid empirical data. The participants were 15 fourth-grade students. Instruments included
mathematical problem-solving tests, observation sheets, and in-depth interviews. The findings indicate
that the integration of PBL and local cultural contexts significantly improves student engagement and
their ability to solve contextual mathematical problems. The study s primary contribution lies in merging
local cultural values within a constructivist pedagogical framework, thereby enhancing the relevance of
education to students’ real-life experiences. The study recommends the replication of similar models in
other regions with diverse local wisdom to strengthen culturally responsive education.

Keywords: Problem Based Learning, Local Wisdom, Traditional Weaving, Mathematical Problem
Solving, Primary Education
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I. PENDAHULUAN
Pendidikan abad ke-21

pergeseran paradigma yang

dari pendekatan konvensional

mengalami
signifikan

menuju
pembelajaran yang lebih adaptif, kontekstual,
dan berpusat pada peserta didik. Dalam
konteks
teknologi  digital
pendidikan dasar

globalisasi dan perkembangan
yang cepat,
dituntut tidak
hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga
mengembangkan kompetensi abad ke-21
yang mencakup kemampuan berpikir kritis,
kreatif, kolaboratif, dan komunikasi. Salah
satu kompetensi utama yang mendukung

pengembangan kemampuan tersebut adalah

sangat
untuk

kemampuan pemecahan masalah matematis.
Kemampuan ini menjadi dasar bagi siswa
untuk menavigasi situasi kehidupan nyata
yang kompleks, serta merupakan prasyarat
untuk sukses dalam jenjang pendidikan
selanjutnya maupun dalam dunia kerja
modern.

Pemecahan masalah matematis tidak
sekadar menyelesaikan soal aritmetika, tetapi
lebih jauh mengembangkan cara berpikir
logis, sistematis, dan reflektif. Dalam konteks
Kurikulum Merdeka yang diterapkan oleh
Kementerian  Pendidikan, = Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek)
sejak 2022, kemampuan ini masuk dalam
indikator utama capaian pembelajaran.
Kurikulum ini menekankan pembelajaran
yang berbasis pada pengalaman belajar siswa,
dengan pendekatan diferensiasi dan berbasis
proyek yang menuntut keterlibatan aktif
siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan
secara mandiri dan bermakna. Namun, pada
praktiknya, banyak siswa sekolah dasar masih
mengalami kesulitan dalam memahami dan
menyelesaikan soal-soal matematika yang
bersifat non-rutin dan kontekstual. Hal ini
menjadi tantangan utama dalam pendidikan
matematika dasar yang harus segera diatasi
dengan pendekatan pedagogi inovatif dan
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relevan dengan kehidupan siswa.

Salah satu pendekatan pembelajaran
yang terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
adalah Problem Based Learning (PBL).
PBL merupakan model pembelajaran
konstruktivistik yang menekankan pada
penyajian masalah nyata sebagai stimulus
belajar. Dalam model ini, siswa didorong
dan

untuk menganalisis, mengevaluasi,

mencari solusi terhadap masalah yang
disajikan secara kolaboratif. Barrows dan
Tamblyn (1980), sebagai pelopor model
PBL di bidang kedokteran, menjelaskan
bahwa PBL meningkatkan motivasi belajar
siswa karena berangkat dari permasalahan
nyata yang dirasakan relevan oleh peserta
didik. Penelitian lanjutan oleh Hmelo-Silver
(2004) menunjukkan bahwa PBL tidak hanya
meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga
mengembangkan keterampilan metakognitif
dan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Namun demikian, efektivitas PBL sangat
bergantung pada konteks dan budaya belajar
siswa. Dalam masyarakat multikultural seperti
Indonesia, penting untuk mengintegrasikan
nilai-nilai lokal ke dalam proses pembelajaran
agar lebih relevan dan bermakna. Dalam
kerangka pendidikan berbasis budaya,
pembelajaran yang mengangkat konteks
lokal dipercaya mampu memperkuat identitas
budaya siswa, membangun rasa kepemilikan
terhadap pengetahuan, serta meningkatkan
keterlibatan emosional dalam proses belajar.
Rahmawati dan Taylor (2018) menegaskan
bahwa pendekatan pembelajaran berbasis
kearifan lokal dapat menjadi sarana untuk
menanamkan nilai-nilai karakter sekaligus
memperkaya pengalaman belajar siswa.
Oleh karena itu, penggabungan antara model
PBL dan kearifan lokal menjadi pendekatan
strategis  dalam  menjawab
pendidikan dasar di era global.
Desa Gobleg di Kabupaten Buleleng,

tantangan
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Bali, memiliki kekayaan budaya lokal berupa
keterampilan anyaman yang
diwariskan secara turun-temurun. Anyaman

tradisional

tradisional ini tidak hanya bernilai estetika
dan ekonomi, tetapi juga mengandung
prinsip-prinsip matematika seperti pola,
simetri, satuan ukuran, dan geometri. Konsep-
konsep tersebut sangat potensial untuk
diangkat dalam pembelajaran matematika
kontekstual di sekolah dasar. Dengan
mengangkat anyaman tradisional sebagai
konteks pembelajaran, siswa tidak hanya
belajar matematika secara abstrak, tetapi juga
memahami penerapan konsep-konsep tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
mereka juga belajar menghargai budaya lokal
dan mengembangkan keterampilan berpikir
kritis melalui analisis pola dan struktur dalam
proses menganyam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
secara mendalam bagaimana integrasi model
PBL dengan konteks kearifan lokal anyaman
tradisional dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas [V
di SD Negeri 3 Gobleg. Fokus penelitian ini
bersifat spesifik, yakni pada pengaruh konteks
budaya lokal dalam optimalisasi implementasi
PBL sebagai strategi pedagogis inovatif
dalam pembelajaran matematika. Dalam
hal ini, pembelajaran tidak hanya bertujuan
mencetak siswa yang cakap dalam berhitung,
tetapi juga membentuk insan pembelajar
yang peka terhadap nilai-nilai lokal dan
mampu mengaplikasikan pengetahuan dalam
berbagai situasi nyata.

Penggunaan anyaman sebagai konteks
pembelajaran juga sejalan dengan prinsip-
prinsip pedagogi kritis yang dikembangkan
oleh Paulo Freire, di mana proses pendidikan
harus berangkat dari realitas hidup peserta
didik. Dalam perspektif ini, pendidikan
menjadi alat pembebasan yang mendorong
siswa untuk memahami dunianya secara kritis
dan transformatif. Oleh karena itu, model PBL
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berbasis anyaman tradisional tidak hanya
meningkatkan kemampuan akademik, tetapi
juga membangun kesadaran budaya dan sosial
yang kuat. Hal ini selaras dengan pendekatan
pembelajaran holistik yang menempatkan
siswa sebagai subjek pembelajaran aktif,
kreatif, dan reflektif.

Penelitian ini juga didukung oleh teori
konstruktivisme sosial Vygotsky yang
menekankan pentingnya interaksi sosial
dan konteks budaya dalam pembelajaran.
Vygotsky berpendapat bahwa pembelajaran
terjadi dalam Zona Perkembangan Proksimal
(ZPD), yakni jarak antara kemampuan aktual
siswa dan potensi yang dapat dicapai dengan
bantuan teman sebaya atau guru. Dalam
konteks ini, anyaman tradisional menjadi
“alat budaya” yang dapat digunakan untuk
proses
pembelajaran matematika. Dengan melibatkan
siswa dalam diskusi kelompok, eksplorasi

memfasilitasi scaffolding dalam

pola anyaman, dan refleksi atas proses
pemecahan masalah, guru dapat membantu
siswa mengembangkan keterampilan berpikir
matematis secara bertahap dan sistematis.

II. METODE
A. Pendekatan dan Desain Penelitian
Penelitian ini dirancang menggunakan
pendekatan campuran (mixed methods)
dengan  desain  eksploratori-sekuensial
(exploratory sequential design). Pendekatan
ini dipilih untuk menangkap kekayaan
data kualitatif terkait konteks budaya lokal
dan persepsi siswa terhadap pembelajaran
berbasis Problem Based Learning (PBL)
dengan muatan anyaman tradisional, yang
kemudian diperkuat dengan data kuantitatif
guna menguji efektivitas pendekatan tersebut
secara statistik. Pendekatan mixed methods
memungkinkan peneliti untuk memanfaatkan
keunggulan dua paradigma besar dalam
penelitian: kualitatif yang eksploratif dan
kontekstual, serta kuantitatif yang objektif dan
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inferensial. Hal ini sejalan dengan argumen
Creswell dan Plano Clark (2018) bahwa desain
eksploratori-sekuensial cocok digunakan
dalam studi pendidikan yang membutuhkan
pemahaman mendalam sebelum melakukan
pengukuran kuantitatif.

Desain ini diawali dengan tahap
eksplorasi melalui observasi dan
wawancara mendalam guna menggali

praktik pembelajaran sebelumnya, persepsi
siswa dan guru terhadap matematika, serta
makna budaya dari aktivitas menganyam di
masyarakat sekitar sekolah. Hasil dari tahap
eksploratif ini kemudian digunakan untuk
merancang intervensi pembelajaran berbasis
PBL dengan konteks anyaman, termasuk
dalam penyusunan instrumen tes pemecahan
masalah matematis. Tahap kedua adalah
implementasi dan evaluasi kuantitatif, di mana
intervensi yang telah dirancang diterapkan
dalam kelas dan dianalisis efektivitasnya
melalui uji statistik.

Model ini tidak hanya menjawab
pertanyaan seberapa besar pengaruh intervensi
pembelajaran, tetapi juga  bagaimana
proses pembelajaran berlangsung dalam
bingkai budaya lokal. Pendekatan seperti
ini dianggap paling sesuai untuk menjawab
pertanyaan penelitian yang kompleks, karena
mengintegrasikan sudut pandang peserta didik
dan guru, serta memperhatikan realitas sosial
budaya yang melatarbelakangi proses belajar-
mengajar. Pendekatan ini juga memungkinkan
triangulasi data yang lebih kaya, baik secara
metodologis maupun teoritis.

B. Subjek dan Lokasi Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IV SD Negeri 3 Gobleg
yang berjumlah 15 orang, terdiri dari 8 siswa
laki-laki dan 7 siswa perempuan. Penentuan
subjek dilakukan secara purposif berdasarkan
pertimbangan  homogenitas  karakteristik
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sosial dan budaya siswa, serta kesiapan guru
kelas dalam menerapkan model pembelajaran
berbasis PBL. SD Negeri 3 Gobleg dipilih
sebagai lokasi penelitian karena dua alasan
utama. Pertama, sekolah ini terletak di
wilayah yang masith mempertahankan
kearifan lokal berupa keterampilan anyaman
yang diajarkan secara turun-temurun dalam
keluarga. Kedua, sekolah ini memiliki
komitmen untuk mengintegrasikan budaya
lokal dalam pembelajaran sebagai bagian dari
implementasi Kurikulum Merdeka.

Desa Gobleg, tempat sekolah ini berada,
merupakan salah satu desa adat di Kecamatan
Banjar, Kabupaten Buleleng, Bali, yang
dikenal dengan praktik budaya tradisional
yang kuat. Salah satu tradisi lokal yang
mastih bertahan hingga kini adalah aktivitas
menganyam daun kelapa, bambu, dan bahan
alam lainnya, baik untuk keperluan upacara
adat maupun kegiatan ekonomi. Aktivitas ini
melibatkan keterampilan spasial, pengenalan
pola, dan ketelitian, yang sangat relevan
dengan tujuan pembelajaran matematika di
tingkat dasar.

Keterlibatan
menganyam menjadi bagian dari kehidupan

siswa dalam aktivitas
sehari-hari mereka, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Oleh karena itu,
konteks ini dipandang sangat potensial
untuk dijadikan sebagai media pembelajaran
matematika yang kontekstual, bermakna,
dan dekat dengan realitas siswa. Selain itu,
keterlibatan guru kelas sebagai fasilitator
dalam model PBL menjadi kunci utama
keberhasilan implementasi, sehingga
pelatihan awal diberikan kepada guru sebelum

pelaksanaan intervensi.

C. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen utama dalam penelitian ini
terdiri dari tiga jenis: (1) tes kemampuan
masalah

pemecahan matematis, (2)
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format observasi aktivitas pembelajaran,
dan (3) pedoman wawancara mendalam.
Tes kemampuan pemecahan masalah
disusun berdasarkan indikator kemampuan
pemecahan masalah menurut Polya (1973),
yang mencakup pemahaman masalah,
merencanakan solusi, melaksanakan rencana,
dan melakukan pengecekan ulang terhadap
hasil. Soal-soal dalam tes ini berbasis
konteks anyaman tradisional, sehingga siswa
dihadapkan pada situasi yang familiar namun
menantang secara kognitif.

Contoh
penghitungan jumlah segitiga atau persegi

soal dalam tes melibatkan
dalam pola anyaman, menghitung kebutuhan
bahan berdasarkan ukuran, atau menentukan
pola lanjutan dari motif anyaman. Validitas
isi dari soal-soal ini diuji melalui telaah
ahli (expert judgement), melibatkan dosen
pendidikan matematika, guru matematika
sekolah dasar, dan pelaku budaya lokal. Tes
ini diberikan dua kali, yakni sebelum (pre-
test) dan sesudah (post-test) implementasi
pembelajaran PBL.

Instrumen observasi disusun dalam
bentuk lembar observasi berformat skala
Likert 1-5, untuk menilai keterlibatan
siswa selama proses pembelajaran, aktivitas
berpikir kritis, kerja kelompok, dan sikap
terhadap pembelajaran berbasis budaya
lokal. Observasi dilakukan oleh dua observer
independen untuk menjaga objektivitas dan
reliabilitas data.

Pedoman wawancara disusun untuk
menggali persepsi guru dan siswa tentang
pengalaman  mereka  selama  proses
pembelajaran. Wawancara dilakukan secara
semi-terstruktur dengan teknik probing
untuk memperoleh data yang mendalam.
Fokus wawancara meliputi persepsi terhadap
pembelajaran  matematika, pemahaman
terhadap konsep anyaman, perubahan sikap

belajar, serta refleksi atas pengalaman belajar
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dalam konteks budaya lokal.

D. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan
secara paralel dan berkesinambungan antara
data kualitatif dan kuantitatif. Data kuantitatif
dari hasil tes dianalisis menggunakan uji
statistik inferensial berupa paired sample
t-test untuk menguji perbedaan skor pre-
test dan post-test. Uji ini digunakan karena
desain penelitian bersifat before-after dengan
satu kelompok (one group pretest-posttest
design). Asumsi normalitas diuji terlebih
dahulu menggunakan wuji  Shapiro-Wilk,
mengingat jumlah sampel yang kecil (<30).
Hasil uji t ini digunakan untuk menentukan
efektivitas model pembelajaran PBL berbasis
anyaman terhadap peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

Sementara itu, data kualitatif dari observasi
dan wawancara dianalisis menggunakan
teknik analisis tematik (thematic analysis)
dengan mengikuti langkah-langkah yang
dikemukakan oleh Braun dan Clarke (2006),
yaitu: (1) familiarisasi data, (2) kode awal,
(3) pencarian tema, (4) peninjauan tema, (5)
penamaan tema, dan (6) penyusunan laporan.
Analisis ini bertujuan untuk menemukan pola-
pola tematik yang menggambarkan dinamika
pembelajaran, peran konteks budaya, dan
pengalaman subjektif siswa dalam proses
belajar.

Triangulasi dilakukan dengan meng-
gabungkan data dari tes, observasi, dan wawa-
ncara guna memastikan keabsahan (validitas)
dan keterpercayaan (reliabilitas) hasil peneli-
tian. Data dari ketiga sumber ini dibanding-
kan untuk melihat konsistensi temuan dan
memperkuat interpretasi hasil. Peneliti juga
melakukan member checking dengan memin-
ta konfirmasi dari responden mengenai keak-
uratan transkrip wawancara dan interpretasi
awal yang diperoleh dari analisis.
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Analisis Kuantitatif

Penelitian ini menganalisis peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa setelah diterapkan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) berbasis
kearifan lokal, khususnya konteks anyaman
statistik ~ dilakukan
dengan menggunakan uji paired sample t-test

tradisional. Analisis

terhadap nilai pre-test dan post-test siswa
kelas IV SD Negeri 3 Gobleg yang berjumlah

15 orang.
Hasil analisis menunjukkan bahwa
terjadi  peningkatan  signifikan  dalam

kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa. Rata-rata skor pre-test adalah 52,4,
sedangkan rata-rata skor post-test meningkat
menjadi 78,7. Hasil uji t menunjukkan nilai
signifikansi (p) sebesar 0,003 (< 0,05), yang
berarti peningkatan tersebut signifikan secara
statistik.

Tabel 1. Rata-rata Skor Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa
No | Jenis Tes Rata-rata ]S)gi:giar p-value
Pre-test 52,4 8,21
2 | Post-test 78,7 7,94 0,003

Hasil ini menunjukkan bahwa model
PBL berbasis kearifan lokal memberikan
dampak positif terhadap penguasaan siswa
dalam menyelesaikan soal-soal matematis,
khususnya yang bersifat non-rutin dan
membutuhkan keterampilan berpikir kritis
serta kreatif. Temuan ini juga diperkuat
oleh penurunan standar deviasi pada hasil
post-test, yang mengindikasikan adanya
peningkatan homogenitas hasil belajar siswa
setelah intervensi.

B. Hasil Observasi dan Wawancara
Data
observasi

kualitatif ~ diperoleh  melalui
pembelajaran dan wawancara
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mendalam dengan guru dan siswa. Observasi
dilakukan dalam lima sesi pembelajaran dan
menggunakan lembar observasi berbasis
skala Likert. Berdasarkan hasil observasi,
terlihat adanya peningkatan yang signifikan
dalam aspek keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Aktivitas yang
diamati meliputi kemampuan berdiskusi,
mengajukan pertanyaan, penggunaan alat
peraga berbasis anyaman, serta kemampuan
menyelesaikan masalah dalam kelompok.

Tabel 2. Rata-rata Skor Observasi Aktivitas
Siswa

Skor Rata-
rata (1-5)

Partisipasi dalam diskusi kelompok | 4,6

Aspek yang Diamati

Kemampuan mengajukan pertanyaan | 4,2

Penggunaan konteks anyaman 4,8

Ketekunan dalam menyelesaikan
4.4

masalah

Kerjasama antarsiswa 4,7

Wawancara mendalam dilakukan kepada
lima siswa secara acak serta kepada guru ke-
las. Dari hasil wawancara, siswa menyatakan
bahwa mereka merasa lebih mudah mema-
hami konsep matematika karena materi yang
diajarkan dikaitkan dengan aktivitas yang
sering mereka lihat dan lakukan, yaitu me-
nganyam. Mereka menyatakan bahwa pem-
belajaran menjadi lebih menyenangkan dan
bermakna karena tidak hanya berkutat pada
angka dan simbol, tetapi juga pada praktik
nyata dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Guru kelas menyampaikan bahwa
dengan penerapan konteks anyaman, siswa
tampak lebih antusias, aktif, dan mampu
berpikir lebih logis saat menyelesaikan
persoalan. Guru juga mencatat bahwa terjadi
peningkatan dalam keberanian siswa untuk
bertanya dan Dberdiskusi, dibandingkan
dengan pembelajaran sebelumnya yang
bersifat konvensional dan hanya berfokus
pada latihan soal.
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C. Pembahasan
Hasilkuantitatifdankualitatifmenunjukkan
bahwa model PBL berbasis
tradisional dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan  masalah  matematis
secara signifikan. Temuan ini memperkuat

anyaman
siswa

pandangan dalam teori konstruktivisme sosial
yang dikemukakan oleh Vygotsky (1978),
yang menyatakan bahwa pembelajaran
terjadi secara optimal ketika siswa terlibat
dalam aktivitas bermakna yang dilandasi oleh
interaksi sosial dan budaya. Dalam konteks
ini, anyaman berfungsi sebagai media
pembelajaran sekaligus scaffolding kognitif
yang membantu siswa membangun konsep
matematika dari pengalaman nyata.

Model PBL juga terbukti efektif karena
siswa diajak untuk secara aktif membangun
pengetahuan melalui pemecahan masalah
nyata yang mereka hadapi dalam konteks
budaya mereka. Hal ini sejalan dengan prinsip
pembelajaran bermakna menurut Ausubel
(1968), yang menyatakan bahwa informasi
baru akan lebih mudah dipahami dan diingat
apabila dikaitkan dengan pengetahuan yang
telah dimiliki siswa.

Integrasi kearifan lokal dalam
pembelajaran matematika juga memperkuat
relevansi dan kebermaknaan pembelajaran,
yang merupakan salah satu indikator kualitas
pendidikan abad ke-21 (UNESCO, 2021).
Kegiatan menganyam tidak hanya melatih
keterampilan motorik dan ketelitian, tetapi
juga mencakup konsep-konsep matematika
pola,
perbandingan. Ketika siswa memahami bahwa
matematika hadir dalam kehidupan mereka

seperti simetri, pengukuran, dan

sehari-hari, mereka akan memiliki motivasi
intrinsik yang lebih tinggi untuk belajar
dan mampu mengembangkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi.

juga
pembelajaran

Temuan ini relevan  dengan

pendekatan berdiferensiasi

yang menyesuaikan strategi pengajaran
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dengan kebutuhan, minat, dan latar belakang
siswa. Dalam hal ini, penggunaan konteks
anyaman memberikan akses pembelajaran
yang lebih inklusif, terutama bagi siswa
yang berasal dari latar belakang budaya yang
kuat dan terbiasa dengan aktivitas kerajinan
tangan.

Lebih jauh, hasil penelitian ini mendukung
gagasan bahwa kearifan lokal dapat dijadikan
sebagai sumber belajar yang otentik dan
kontekstual. Menurut Rahmawati dan Taylor
(2018), pendidikan yang mengintegrasikan
nilai-nilai budaya lokal mampu membangun
identitas dan karakter siswa, serta menjadikan
pembelajaran lebih relevan dan kontributif
terhadap lingkungan sosial mereka.

Model PBL berbasis anyaman ini juga
memberikan implikasi penting terhadap
pengembangan kurikulum yang kontek-
stual dan berbasis karakter lokal. Kuriku-
lum Merdeka (Kemendikbudristek, 2022)
menekankan  pentingnya pengembangan
profil pelajar Pancasila melalui pendekatan
pembelajaran yang relevan dengan konteks
sosial budaya siswa. Oleh karena itu, penera-
pan model ini dapat mendukung pencapaian
tujuan kurikulum nasional sekaligus mem-
perkuat pelestarian budaya lokal.

IV. PENUTUP

Penelitian  ini  menunjukkan bahwa
integrasi model Problem Based Learning
(PBL) dengan konteks kearifan lokal berupa
anyaman tradisional

meningkatkan

secara  signifikan

kemampuan  pemecahan
masalah matematis siswa kelas IV SD
Negeri 3 Gobleg. Pendekatan ini tidak hanya
efektif dalam meningkatkan hasil belajar
secara kuantitatif, tetapi juga memperkuat
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
melalui konteks yang relevan dan bermakna.
Melalui penggunaan media berbasis budaya
lokal, siswa mampu menghubungkan konsep

abstrak matematika dengan realitas kehidupan
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sehari-hari mereka, sehingga pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan, inklusif, dan
transformatif.
Temuan ini menegaskan pentingnya
pengembangan model pembelajaran yang
kontekstual dan responsif terhadap latar
belakangbudayasiswa. PBLberbasis anyaman
tradisional berkontribusi terhadap pencapaian
tujuan  Kurikulum Merdeka,
dalam penguatan profil pelajar Pancasila dan
pelestarian budaya lokal. Oleh karena itu,

model ini direkomendasikan untuk diterapkan

khususnya

di wilayah lain dengan menyesuaikan konteks
kearifan lokal setempat, sebagai langkah
strategis dalam mewujudkan pendidikan yang
relevan, partisipatif, dan berkelanjutan.
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